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ABSTRAK

PROFIL DARAH (Hemoglobin Dan Hematokrit) BROILER JANTAN
YANG DIBERI Nigella sativa (JINTAN HITAM) SEBAGAI
IMUNOMODULATOR DENGAN DOSIS YANG BERBEDA

Oleh

Rizki Tikadewi Noviani

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui gambaran profil darah
khususnya hemoglobin dan hematokrit ayam broiler jantan yang diberi Nigella
sativa (jintan hitam). Penelitian ini dilaksanakan pada 18 Desember 2019-16
Januari 2020 di Laboratorium Lapang Terpadu, Fakultas Pertanian, Universitas
Lampung dan Laboratorium Klinik Pramitra Biolab Indonesia, Bandarlampung.
Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan
dan 3 ulangan. Perlakuan yang diberikan pada penelitian ini yaitu air minum
tanpa Nigella sativa (P0), air minum dengan 36 mg/kg BB/hari Nigella sativa
(P1), air minum dengan 72 mg/kg BB/hari Nigella sativa (P2), air minum dengan
144 mg/kg BB/hari Nigella sativa (P3). Data dianalisis dengan analisis deskriptif
(histogram). Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian Nigella
sativadengan dosis 144mg/kg BB/ hari (P3) merupakan dosis yang optimal untuk
meningkatkan kadar hemoglobin dan nilai hematokrit.

Kata kunci: Broiler jantan, hemoglobin, hematokrit, imunomodulator, Nigella
sativa



ABSTRACT

BLOOD PROFILE (HEMOGLOBIN AND HEMATOCRIT) OF MALE
BROILERCHICKEN THAT GIVEN NIGELLA SATIVA (BLACK CUMIN
SEEDS) AS IMMUNOMODULATOR

Oleh

Rizki Tikadewi Noviani

The purpose of this study was to determine the description of the blood profile
especially hemoglobin and hematocrit of male broiler chickens that given Nigella
sativa (black cumin seed). This research was conducted on 18 December 2019-16
January 2020 at the Integrated Field Laboratory, Faculty of Agriculture, Lampung
University and Pramitra Biolab Indonesia Clinical Laboratory, Bandarlampung.
This study used a completely randomized design with 4 treatments and 3
replications. The treatments given in this study were broiler chickens drinking
water without Nigella sativa (P0), drinking water with 36 mg/kg BW/day of
Nigella sativa (P1), drinking water with 72 mg/kg BW/day of Nigella sativa (P2),
drinking water with 144 mg /kg BW/day of Nigella sativa (P3). Data analyzed
descriptively (histogram). The results showed that application of Nigella sativa
at a dose of 144 mg /kg BW/day (P3) was the optimal dose to increase

hemoglobin levels and hematocrit values of male broiler chicken.

Keywords: Black cumin, hemoglobin, hematocrit, immunomodulator, male
broiler, Nigella sativa
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“Maka sesungguhnya bersama kesulitan itu ada kemudahan. Sesungguhnya
bersama kesulitan itu ada kemudahan.”

- Q.S. Al-Insyirah: 5-6

“Kita mungkin bisa meniru jenis usaha orang lain, tetapi kita tidak bisa meniru
nasib orang lain.”

“Biarin aja orang lain mau bilang apa (tentang apa yang kita kerjakan) yang
penting kita jangan ikut-ikutan (karena mementingkan gengsi).”

“Teruslah mengejar mimpi kalian tanpa keraguan walaupun itu merupakan mimpi
yang cukup tinggi. Walaupun kalian gagal meraih mimpi tersebut, tetapi
pengalaman dan pelajaran yang didapatnya itulah yang membuat kalian

bertumbuh dan menjadi lebih baik.”
—makna lirik lagu High Hopes (Panic! at The Disco)

“Meraih masa depan yang cerah tidak akan didapat dengan mudah. Kita harus
berkorban untuk mendapatkan hal tersebut.”
—Rizki Tikadewi N.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang dan Masalah

Peternakan di Indonesia saat ini mengalami perkembangan yang sangat pesat.
Perkembangan tersebut digunakan untuk mencukupi kebutuhan daging untuk
masyarakat sebagai salah satu sumber protein. Broiler merupakan salah satu jenis
ternak yang ideal untuk pemenuhan kebutuhan daging dan mempunyai prospek
yang baik. Broiler adalah ayam ras pedaging yang sengaja dibibitkan dan
dikembangkan untuk menghasilkan daging yang cepat dibandingkan dengan
unggas lainnya. Produktivitas broiler dipengaruhi oleh konsumsi ransum,

pertambahan berat badan, dan konversi ransum.

Penggunaan obat-obatan dalam usaha peternakan hampir tidak dapat dihindarkan,
karena ternak diharapkan selalu berproduksi secara optimal. Untuk memenubhi
tuntutan produksi ternak yang tinggi, maka ketersediaan obat hewan sangat
diperlukan, disamping penggunaan bibit unggul. Untuk bidang peternakan,
pemakaian antibiotik selain pengobatan penyakit, juga digunakan untuk memacu
pertumbuhan ternak (growth promotor), yang umumnya ditambahkan dalam
pakan sebagai imbuhan. Pada pemakaian antibiotik dalam bidang peternakan,
faktor keamanan harus dipertimbangkan, diantaranya adalah keamanan produk

peternakan dari residu antibiotik yang digunakan.



Herbal merupakan tanaman obat alami yang dapat berdampak positif terhadap
pertumbuhan dan kekebalan terhadap penyakit. Herbal termasuk bahan additive
non nutritive dalam penggunaan sebagai bahan herbal di dalam ransum unggas
dan dapat mengurangi penggunaan bahan dasar antibiotik sintetik atau yang dapat
menggangu kesehatan manusia. Salah satu upaya untuk menggantikan antibiotik
adalah penggunaan Nigella sativa (jintan hitam). Jintan hitam diharapkan mampu
memperbaiki produktivitas dan efisiensi pakan ayam pedaging tanpa

menggunakan antibiotik.

Jintan hitam atau habbatussauda digunakan secara luas oleh masyarakat India,
Mesir, Pakistan, dan Timur Tengah untuk mengobati berbagai macam penyakit.
Jintan hitam juga dikenal dengan nama-nama lain, seperti black cumin, black
seed, atau black carraway seed. Walaupun jintan hitam bukan merupakan
tanaman asli Indonesia, tingkat penggunaannya sebagai obat tradisional cukup
tinggi oleh masyarakat Indonesia. Jintan hitam diketahui dapat meningkatkan
yang beredar di Indonesia mampu meningkatkan kemampuan fagositosis sel

makrofag, namun menekan proliferasi sel limfosit.

Pemilihan herbal jintan hitam ini didasarkan pada potensinya sebagai
imunomodulator. Immunomodulator membantu merangsang tubuh memproduksi
lebih banyak antibodi dan mengaktifkan sistem kekebalan tubuh agar daya tahan
tubuh bekerja optimal sehingga untuk pertumbuhan dan produktivitas dapat

berjalan secara maksimal dan memberikan hasil yang optimal.



Profil darah adalah salah satu parameter fisiologis tubuh ayam broiler. Untuk
melihat peranan jintan hitam sebagai imunomodulator dapat dilihat dari kadar
hemoglobin dan nilai hematokrit ayam broiler. Di dalam eritrosit terdapat
hemoglobin (Hb) yang mempunyai fungsi penting dalam mengangkut oksigen
dari paru-paru ke berbagai jaringan tubuh (Sturkie, 1998). Hematokrit merupakan
perbandingan antara eritrosit dengan plasma di dalam perifer. Maka dari itu,
berhubungan erat sekali bila terjadi penurunan jumlah eritrosit maka akan diikuti
oleh penurunan nilai hematokrit (Narendra, 2007). Nilai hematokrit dipengaruhi
oleh beberapa faktor, yaitu umur, jenis kelamin, status nutrisi, keadaan hipoksia,

keadaan hidrasi, dan ukuran eritrosit (Muchacka et al., 2012).

Selama ini belum ada penelitian tentang pengaruh pemberian Nigella sativa

(Jintan hitam) terhadap profil darah (hemoglobin dan hematoktrit) ayam broiler
jantan. Oleh karena itu, penting dilakukan penelitian pemberian Nigella sativa
(jintan hitam) sebagai imunomodulator terhadap profil darah ayam broiler yang

ditinjau dari jumlah hemoglobin dan kadar hematokrit.

B. Tujuan Penelitian

Tujuan pada penelitian ini adalah mengetahui gambaran profil darah khususnya
hemoglobin dan hematokrit ayam broiler jantan yang diberi Nigella sativa (jintan
hitam).

C. Kegunaan Penelitian



Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi tentang dosis
pemberian Nigella sativa (jintan hitam) sebagai imunomodulator untuk
meningkatkan kesehatan ayam broiler khususnya jantan mengenai hemoglobin

dan hematokrit.

D. Kerangka Pemikiran

Tanaman obat merupakan tanaman yang berkhasiat untuk menyembuhkan
berbagai penyakit tertentu. Di dalam tanaman obat terdapat zat-zat yang
berfungsi untuk memperbaiki sel-sel tubuh yang terserang penyakit. Herbal
merupakan tanaman obat alami yang digunakan untuk pertumbuhan dan
membantu meningkatkan kekebalan tubuh ternak terhadap penyakit. Beberapa
herbal alami yaitu seperti kunyit, jahe, lidah buaya, mengkudu, dan juga jintan

hitam.

Nigella sativa (jintan hitam) merupakan tanaman yang berasal dari daerah Timur
Tengah. Jintan hitam merupakan tanaman herbal yang digunakan bijinya yang
terdapat pada bunga yang berbunga tahunan sebagai pengobatan tradisional di
kawasan Mediterania Timur. Dewasa ini, di Indonesia juga sudah banyak produk
obat-obatan yang terbuat dari jintan hitam. Hal ini disebabkan banyaknya
kandungan zat nutrisi pada jintan hitam yang baik bagi tubuh baik hewan maupun
manusia. Menurut Hutapea (1994), biji dan daun jintan hitam mengandung
saponin dan polifenol. Serta menurut Hargono (1997), kandungan kimia jintan
hitam adalah minyak atsiri, minyak lemak, melantin (saponin), nigelline (zat

pahit), zat samak, nigellone, thymoquinone. Sedangkan menurut Al-Jabre et al.



dithymoquinone, thymol, carvacrol, nigellicine, nigellidine, nigellimine-N-oxide
dan alpha-hedrin. Senyawa thymoquinone yang terdapat pada jintan hitam
diketahui mampu memicu proses eritropoiesis, menghambat proses kerusakan
oksidatif eritrosit, menurunkan tingkat kerapuhan membran eritrosit, menurunkan
kadar radikal bebas, menghambat pengaruh hematoksik dari nikotin dan
menghambat kerusakan sumsum tulang akibat induksi karbon tetraklorida, hal ini

disampaikan oleh pernyataan Abou-Gabal et al. (2007).

Pemilihan herbal jintan hitam ini didasarkan pada potensinya sebagai
imunomodulator. Imunomodulator merupakan senyawa yang mengubah aktivitas
sistem imun tubuh dengan dinamisasi regulasi sel-sel imun seperti sitokin
(Spelman et al., 2006). Immunomodulator membantu merangsang tubuh
memproduksi lebih banyak antibodi dan mengaktifkan sistem kekebalan tubuh
agar daya tahan tubuh bekerja optimal. Jika sistem imun bekerja optimal maka
ternak tidak mudah terserang penyakit sehingga untuk pertumbuhan dan

produktivitas dapat berjalan secara maksimal dan memberikan hasil yang optimal.

Dengan baiknya sistem imun di dalam tubuh ternak maka jumlah leukosit tidak
akan berlebihan sehingga mengakibatkan hemoglobin yang mengangkut oksigen
dan sari-sari makanan dalam eritrosit dapat meningkat. Menurut Pearce dan
Evelyn (2009), hemoglobin memiliki dua fungsi pengangkutan penting dalam
tubuh, yaitu pengangkutan oksigen dari organ respirasi ke jaringan perifer dan

pengangkutan karbondioksida dan berbagai proton dari jaringan perifer ke organ



respirasi untuk selanjutnya dieksresikan keluar. Hemoglobin memiliki daya
gabung (afinitas) terhadap oksigen yang membentuk oksihemoglobin di dalam sel
darah merah dan oksigen dibawa dari paru-paru ke jaringan tubuh serta hematokrit
atau kandungan eritrosit dalam keseluruhan jumlah darah juga akan meningkat.
Hal ini sesuai dengan pernyataan Azhar (2009), hematokrit sejatinya merupakan
ukuran yang menentukan seberapa banyak jumlah sel darah merah dalam satu
militer darah atau dengan kata lain perbandingan antara sel darah merah dengan
komponen darah lain. Nilai hematokrit berbanding lurus dengan jumlah sel darah
merah, apabila jumlah sel darah merah meningkat maka nilai hematokrit juga

akan mengalami peningkatan.

Faktor-faktor yang memengaruhi nilai hematokrit adalah jenis kelamin, spesies,
dan jumlah sel darah merah. Selain itu, aktivitas dan keadaan patologis, serta
ketinggian tempat juga memengaruhi nilai hematokrit, karena pada tempat yang
tinggi seperti pegunungan kadar oksigen dalam udara berkurang, sehingga untuk
menjaga keseimbangan maka sumsum tulang belakang memproduksi sel-sel darah

merah dalam jumlah banyak.

Profil darah adalah salah satu parameter fisiologis tubuh ayam broiler. Untuk
melihat peranan jintan hitam sebagai imunomodulator dapat dilihat dari kadar
hemoglobin dan nilai hematokrit ayam broiler. Hemoglobin (Hb) yang terdapat
dalam eritrosit mempunyai fungsi penting dalam mengangkut oksigen dari paru-
paru ke berbagai jaringan tubuh (Sturkie, 1998). Hematokrit merupakan

perbandingan antara eritrosit dengan plasma di dalam perifer sehingga



berhubungan erat sekali bila terjadi penurunan jumlah eritrosit maka akan diikuti
oleh penurunan nilai hematokrit (Narendra, 2007). Nilai hematokrit dipengaruhi
oleh beberapa faktor, yaitu umur, jenis kelamin, status nutrisi, keadaan hipoksia,

keadaan hidrasi, dan ukuran eritrosit (Muchacka et al., 2012).

E. Hipotesis

Hipotesis pada penelitian ini adalah terdapat pengaruh pemberian Nigella sativa
(jintan hitam) terhadap profil darah ayam broiler jantan khususnya hemoglobin

dan hematokrit.



. TINJAUAN PUSTAKA

A. Nigella sativa (jintan hitam)

1. Klasifikasi Nigella sativa (jintan hitam)

Jintan hitam atau habbatussauda digunakan secara luas oleh masyarakat India,
Mesir, Pakistan, dan Timur Tengah untuk mengobati berbagai macam penyakit.
Jintan hitam juga dikenal dengan nama-nama lain, seperti black cumin, black
seed, atau black carraway seed. Tanaman jintan hitam berasal dari Turki dan
Italia, kemudian berkembang ke beberapa negara Asia. Saat ini, jintan hitam
sudah mulai marak dikembangkan sebagai obat di Indonesia (Abbas dan Sultana,

2014).

Jintan hitam merupakan jenis tanaman lebat dan membentuk percabangan yang
tumbuh setinggi 50-60 cm. Daun dibagi menjadi segmen linier dengan panjang
2-3 cm, berhadap-hadapan di kedua sisi batang. Bunganya berwarna putih atau
biru pucat, tumbuh di ujung percabangan. Biji buah jintan hitam berukuran kecil,
berkeping dua (dikotil), berbentuk bonggol, memiliki rasa pahit yang tajam dan
bau seperti buah stroberi. Bagian luar biji berwarna hitam pekat dan bagian
dalamnya putih. Buah tanaman ini keras, berisi 3—7 unit folikel, masing-masing
berisi banyak biji yang sering digunakan sebagai obat dan bahan rempah (Abbas

dan Sultana, 2014).



Klasifikasi tanaman Nigella sativa menurut USDA (2011) adalah:

Kingdom : Plantae (Tumbuhan)

Subkingdom : Trachebionta (Tumbuhan berpembuluh)
Super Divisi : Spermatophyta (Menghasilkan biji)

Divisi : Magnoliophyta (Tumbuhan berbunga)
Kelas : Magnoliopsida (Biji berkeping dua/dikotil)
Sub Kelas : Magnoliidae

Ordo : Ranunculales
Famili : Ranunculacae
Genus : Nigella

Spesies : Nigella sativa L.

2. Kandungan Nigella sativa (jintan hitam)

Jintan hitam atau Nigella sativa mengandung nutrisi yang tinggi yaitu protein,
lemak, karbohidrat, tiamin (B1), piridoksin (B6), niacin (B3), folacin (B9),
kalsium, zat besi, tembaga, seng, fosfor, vitamin C, saponin, alpha-linolenic acid
(Omega 3) dan linolenic acid (Omega 6), minyak atsiri, dan tanin (Sudewo,
2012). Kandungan aktif utama pada jintan hitam adalah thymoquinone (30%—

48%), thymohydroquinone, dithymoquinone, p-cymene (7%—15%), carvacrol



jenis alkaloid yaitu alkaloid isoquinoline (nigellicimine dan nigellecimine-N-
mengandung alpha-hedrin, triterpen pentacyclic, dan saponin (Abbas dan

Sultana, 2014).

Minyak jintan hitam berwarna kuning tua dan mengandung thymoquinone,
carvone, d-limonene, melanthin, tannins, p-cymene, a-pinene, thymol,
dithymoquinone, thymohydroquinone, dan alkaloids (nigelline-N-oxide, nigellone,
nigellimine). Senyawa thymoquinone diketahui mampu memicu proses
eritropoiesis, menghambat proses kerusakan oksidatif eritrosit, menurunkan
tingkat kerapuhan membran eritrosit, menurunkan kadar radikal bebas,
menghambat pengaruh hematoksik dari nikotin dan menghambat kerusakan

sumsum tulang akibat induksi karbon tetraklorida (Abou-Gabal et al., 2007).

dithymoquinone, thymol, carvacrol, nigellicine, nigellidine, nigellimine-N-oxide,
dan alpha-hedrin (Al-Jabre et al., 2003). Thymol memiliki efek antimikroba pada
bakteri, jamur, dan ragi (Baltimore et al., 1989). Carvacrol sering digunakan
beberapa produk sebagai perasa dan/atau sebagai agen antimikroba, menunjukkan
spektrum luas terhadap kegiatan melawan bakteri, ragi dan jamur (Knowles et al.,
2005). Antimikroba merupakan suatu zat-zat kimia yang diperoleh/dibentuk dan
dihasilkan oleh mikroorganisme, zat tersebut mempunyai daya penghambat

aktivitas mikororganisme lain meskipun dalam jumlah sedikit (Waluyo, 2004).



3. Fungsi Nigella sativa (jintan hitam)

Terdapat banyak penelitian yang menguji aktivitas farmakologis jintan hitam dan
menunjukkan bahwa jintan hitam memiliki beragam aktivitas seperti diuretik,
antihipertensi, bronkodilator, gastroprotektif, hepatoprotektif, antidiabetes,
antikanker, analgesik, antimikroba, anti-inflamasi, spasmolitik, renalprotektif,

antioksidan, dan imunomodulator (Sultana et al., 2015).

Menurut studi yang dilakukan oleh Hashemipour et al. (2013), hasil aktivitas
SOD dan GSH-PX serum dan hati menyiratkan bahwa zat aktif dari produk
fitogenik dapat meningkatkan status antioksidan ayam pedaging karena sifat
antioksidan thymol dan carvacrol pada jintan hitam dengan cara meningkatkan
aktivitas enzim antioksidan. Menurut Bub et al. (2003), banyak karya penelitian
melaporkan bahwa aditif polifenolik alami dapat memulihkan respon imun yang
melemah pada unggas yang mengalami stres panas melalui pembersihan radikal

bebas dan peroksida dalam sel imun.

Walaupun jintan hitam bukan merupakan tanaman asli Indonesia, tingkat
penggunaannya sebagai obat tradisional cukup tinggi oleh masyarakat Indonesia.
Jintan hitam diketahui dapat meningkatkan respons imun pada manusia. Salah
meningkatkan kemampuan fagositosis sel makrofag, tetapi menekan proliferasi
sel limfosit. Pasien yang diberikan minyak jintan hitam selama 4 minggu
menunjukkan 50% peningkatan rasio sel T CD4 terhadap CD8 dan 30%

peningkatan fungsi sel Natural Killer (NK). Fraksi metanol dan fraksi minyak



menguap dari minyak jintan hitam menunjukkan efek stimulasi terhadap
proliferasi sel T, tetapi menekan proliferasi sel B secara in vitro (Boseila dan

Messalam, 2011).

ketika dikultur dengan atau tanpa sel alogenik, tetapi tidak memberikan terhadap
produksi IL-2 dan IL-4 dan menurunkan produksi IL-8. Efek stimulasi imun yang
dimiliki jintan hitam dan fraksi proteinnya juga ditunjukkan dengan produksi
TNF-o pada Peripheral Blood Mononuclear Cells (PBMC) manusia yang

diaktivasi maupun tidak diaktivasi (Haqg et al., 1999).

Jintan hitam telah diteliti tidak memberikan efek toksik pada ginjal. Hal ini
dibuktikan dengan kadar urea dan kreatinin normal serta penampang histologi

jaringan ginjal tetap normal setelah hewan uji diberikan jintan hitam selama 5

rendah pada pertumbuhan hewan uji (Ahmad et al., 2014). Pada penelitian lain,
pemberian serbuk jintan hitam selama 28 hari enzim hepar dan tidak

menyebabkan efek toksisitas pada fingsi hepar (Dollah et al., 2013).

B. Ayam Broiler

Ayam ras pedaging atau dikenal dengan istilah ayam broiler adalah ayam yang

dihasilkan melalui perkawinan silang,seleksi dan rekayasa genetik yang dilakukan



oleh pembibitnya. Ayam broiler merupakan jenis ayam ras unggulan hasil
persilangan dari bangsa-bangsa ayam yang memiliki daya produktivitas tinggi,

terutama dalam memproduksi daging ayam (Santoso dan Sudaryani, 2011).

Ayam broiler merupakan ayam yang memiliki kemampuan produksi daging
sangat cepat sehingga saatini banyak dikembangkan oleh masyarakat.Broiler
adalah istilah untuk menyebut strain ayam hasil budidaya teknologi yang
memiliki karaktristik ekonomis, dengan ciri khas pertumbuhan cepat sebagai
penghasil daging, konversi pakan irit, siap dipotong pada usia relatif muda,

sertamenghasilkan kualitas daging berserat lunak (Murtidjo, 1987).

Karakteristik ayam pedaging bersifat tenang, bentuk tubuh besar, bulu merapat ke
tubuh dan berwarna putih, pertumbuhan cepat, kulit berwarna putih dan produksi
telur rendah (Suprijatna et al., 2005). Broiler adalah ayam-ayam muda jantan atau
betina yang umumnya dipanen pada umur 5-6 minggu dengan tujuan sebagai
penghasil daging (Kartasudjana dan Suprijatna, 2006). Ayam broiler umumnya
dipasarkan pada bobot hidup antara 1,3-1,6 kg per ekor dengan umur panen 5-6
minggu (Rasyaf, 2012). Ayam broiler merupakan ayam ras tipe pedaging yang
umumnya dipanen pada umur sekitar 4-5 minggu dengan bobot badan antara 1,2—
1,9 kg/ekor yang bertujuan sebagai sumber daging (Kartasudjana dan Suprijatna,
2006). Ayam broiler memiliki daging yang empuk, ukuran badan yang besar,
tingkat efisiensi pakan yang tinggi dan pertambahan bobot badan sangat cepat

(Sari et al., 2014).



Kebutuhan protein masa awal untuk ayam broiler di daerah tropis sebesar 23%
sedangkan masa akhir (4 minggu hingga ayam dijual) sebesar 20-21% (Rasyaf,
2007). Kebutuhan nutrisi tiap ayam bergantung pada strain masing-masing
(Ensminger, 1992). Strain ayam broiler di Indonesia ada beberapa macam yang
masing-masing memiliki karakteristik, keunggulan, dan kelemahan. Strain yang
banyak dikembangkan di Indonesia yaitu strain ayam broiler Cobb, Loghman,
Ross, dan Hubbard. Karakteristik yang membedakan antar strain yaitu kecepatan
pertumbuhan, daya tahan terhadap penyakit, daya adaptasi terhadap lingkungan,

dan kualitas daging (Tamalludin, 2012).

Pemilihan DOC (Day Old Chick) dapat dilakukan dengan tiga pendekatan, yaitu
keturunan, seleksi berdasarkan observasi penglihatan, dan rabaan atau sentuhan.
Menurut Badan Standarisasi Nasional (2005), persyaratan mutu bibit ayam broiler
atau DOC yaitu berat DOC per ekor minimal 37 gram dengan kondisi fisik sehat,
kaki normal, dapat berdiri tegak, tampak segar dan aktif, tidak dehidrasi, tidak ada
kelainan bentuk dan tidak ada cacat fisik, sekitar pusar dan dubur kering serta
pusar tertutup, warna bulu seragam sesuai dengan strain, kondisi bulu kering dan

berkembang serta jaminan kematian DOC maksimal 2%.

Kondisi suhu lingkungan optimum pada daerah tropis untuk pertumbuhan broiler
umur 3 minggu berkisar antara 20-25°C dengan kelembapan berkisar antara 50—
70% (Borges et al., 2004). Ayam akan merasa tertekan jika suhu kandang
pemeliharaan lebih tinggi dari suhu nyaman ayam yaitu 25-28°C yang dinamakan
dengan cekaman panas atau heat stress dimana suatu cekaman panas yang

disebabkan suhu lingkungan pemeliharaan melebihi zona nyaman (> 28°C), ini



dikarenakan ayam tidak dapat menyeimbangkan antara jumlah panas yang
diproduksi dengan jumlah panas yang dikeluarkan dari tubuh (Komara, 2006).
Kelembapan ekskreta broiler yang tinggi sangat mendukung perkembangan
bakteri. Bakteri tersebut memanfaatkan asam urat yang ada pada ekskreta broiler
untuk memproduksi amonia (Haryadi, 1995). Amonia memiliki berat jenis lebih
tinggi dibandingkan dengan udara, sehingga amonia akan berada pada lapisan

udara bagian bawah di atas permukaan lantai kandang (Banks, 1979).

C. Darah

Darah merupakan media transportasi yang membawa nutrisi dari saluran
pencernaan ke jaringan tubuh, membawa kembali produk sisa metabolisme sel ke
organ eksternal, mengalirkan oksigen ke dalam sel tubuh dan mengeluarkan
karbondioksida dari sel tubuh, dan membantu membawa hormon yang dihasilkan
kelenjar endokrin ke seluruh bagian tubuh. Selain itu,darah juga membantu
regulasi temperatur tubuh, menjaga kestabilan konsentrasi air dan elektrolit di
dalam sel tubuh, membantu regulasi konsentrasi ion hidrogen, dan

mempertahankan tubuh dari mikroorganisme (Swenson, 1984).

Darah merupakan salah satu parameter dari status kesehatan hewan karena darah
merupakan komponen yang mempunyai fungsi penting dalam pengaturan
fisiologis tubuh. Fungsi darah secara umum berkaitan dengan transportasi
komponen di dalam tubuh seperti nutrisi, oksigen, karbondioksida, metabolisme,
hormon dan kelenjar endokrin, panas dan imun tubuh. Nutrisi yang diserap pada

saluran pencernaan yang kemudian dibawa ke dalam darah guna memenuhi



kebutuhan akan jaringan tubuh (Hoffbrand dan Pettit, 1996).

Ayam broiler jantan memiliki lebih banyak total eritrosit dan leukosit dalam darah
serta kandungan hemoglobin yang tinggi. Namun, analisis ini dapat juga
dipengaruhi oleh dua faktor yaitu faktor internal dan eksternal (Sharmin dan
Myenuddin, 2004). Secara umum jumlah leukosit lebih sedikit dibandingkan
dengan jumlah eritrosit. Jumlah leukosit yang normal adalah berkisar antara 12—
30 x 10%/mm?® (Swenson, 1984). Darah broiler mengandung sekitar 2,5-3,5 juta

sel darah merah per mm? (Suprijatna et al., 2005).

Ellis et al. (2003) melaporkan bahwa ayam pedaging umur lima minggu, nilai
eritrositnya sebesar 1,77 x 101%uL, konsentrasi hemoglobin sebesar 9,40 g/dL,
dan PCV 30,7 %. Sturkie (1976) menyatakan bahwa faktor-faktor yang
memengaruhi total sel darah merah antara lain umur, status nutrisi, dan keadaan
hipoksia (tubuh kekurangan oksigen). Menurut Sturkie (1998), produksi eritrosit
dipengaruhi oleh tinggi rendahnya kandungan oksigen dimana protein
penginduksi akan menginduksi pertumbuhan dan diferensiasi sehingga produksi

eritrosit akan meningkat.

1. Hemoglobin

Hemoglobin adalah komponen penting dari eritrosit karena memiliki kemampuan

untuk mengangkut oksigen. Hemoglobin (Hb) juga merupakan pigmen eritrosit



yang terdiri atas kompleks protein terkonjugasi dan mengandung zat besi.
Sintesis hemoglobin di darah dimulai dalam proeritroblas yang kemudian
dilanjutkan sedikit dalam retikulosit. Hemoglobin berfungsi sebagai pengikat dan

pembawa oksigen pada sel darah merah (Pearce dan Evelyn, 2009).

Hemoglobin merupakan zat padat dalam darah yang menyebabkan warna merah
dan molekul protein pada sel darah merah. Hemoglobin merupakan bagian dari
sel darah merah yang mengangkut oksigen. Hemoglobin merupakan petunjuk

kecukupan oksigen yang diangkut (Kimball, 1988). Kandungan oksigen dalam
darah yang rendah menyebabkan peningkatan produksi hemoglobin dan jumlah

eritrosit (Swenson, 1984).

Hemoglobin memiliki dua fungsi pengangkutan penting dalam tubuh, yaitu
pengangkutan oksigen dari organ respirasi ke jaringan perifer dan pengangkutan
karbondioksida dan berbagai proton dari jaringan perifer ke organ respirasi untuk
selanjutnya dieksresikan keluar. Hemoglobin memiliki daya gabung (afinitas)
terhadap oksigen yang membentuk oksihemoglobin di dalam sel darah merah dan

oksigen dibawa dari paru-paru ke jaringan tubuh (Pearce dan Evelyn, 2009).

Hemoglobin berperan tidak hanya membawa oksigen dari paru-paru kejaringan
perifer, tetapi juga mengatur pengikatan oksigen di paru-paru dan pelepasan
oksigen di dalam jaringan sebagai respon terhadap beberapa keadaan, terutama pH
dan konsentrasi CO.. Kadar hemoglobin normal pada ayam broiler umur 4-5
minggu berkisar antara 8,73-11,26 g/dl dengan rata-rata 9,0 g/dl (Lehninger,

1998). Kadar atau jumlah hemoglobin pada ayam dan unggas(mg/100mL darah



atau mg%) pada kisaran yang hampir sama dengan yang dimiliki mamalia, yaitu
11 mg% pada ayam, dan 13,7 mg% pada burung dara. Kadar 6-9 mg% pada

ayam masih merupakan kisaran yang normal (Azhar, 2009).

Adanya hemoglobin di dalam eritrosit memungkinkan timbulnya kemampuan
untuk mengangkut oksigen, serta menjadi penyebab warna merah pada darah.
Berbeda dengan eritrosit mamalia, eritrosit unggas memiliki inti sel. Jumlah sel
darah merah unggas berkisar 2,5-3,5x 10/mm3 (Nesheim, 1979). Suprijatna et
al. (2005) menyatakan bahwa darah broiler mengandung sekitar 2,5-3,5 juta sel
darah merah per mm?, sedangkan menurut Sturkie (1976),rata-rata sel darah

merah dalam kondisi normal pada ayam umur 26 hari adalah 2,7x 10%/mm?.

Kadar hemoglobin pada unggas normal berkisar antara 7-13 g/dL dan menempati
sepertiga dari volume sel darah merah (Apsari dan Arta, 2010). Faktor yang
memengaruhi kadar hemoglobin adalah umur hewan, spesies, lingkungan, pakan,
ada tidaknya kerusakan eritrosit, dan penanganan darah pada saat pemeriksaan
(Wardhana et al., 2001). Hemoglobin pada sel darah merah di dalam daerah
pembuluh darah arteri yang mengalir dari paru-paru ke jaringan perifer kira-kira
96 persen jenuh dengan oksigen. Di dalam darah vena yang kembali ke jantung,
hemoglobin hanya kira-kira 64 persen jenuh. Sehingga setiap 100 ml darah yang
mengalir melalui jaringan melepaskan kira-kira sepertiga oksigen yang
dibawanya, sama dengan kira-kira 6,5 ml gas oksigen pada tekanan atsmosfir dan

suhu tubuh (Lehninger, 1998). Adanya hemoglobin di dalam eritrosit



memungkinkan timbulnya kemampuan untuk mengangkut oksigen serta yang

menyebabkan timbulnya warna merah pada darah (Frandson, 1993).

Kadar hemoglobin bergantung pada jumlah eritrosit (Komalasari, 2014). Tinggi
rendahnya hemoglobin tergantung jumlah eritrosit, jika eritrosit rendah maka
hemoglobin juga rendah dan jika jumlah eritrosit tinggi maka hemoglobin pun
akan tinggi (Schalm et al., 2010). Sintesis hemoglobin berhubungan dengan
proses pembentukan eritrosit (Wardhana et al., 2001). Penurunan kadar
hemoglobin terjadi karena adanya gangguan pembentukan eritrosit
(erythropoiesis). Methemoglobin adalah produk oksidasi dari hemoglobin
(Sonjaya, 2012). Methomoglobin tidak mampu membawa oksigen karena besi
dan methemoglobin berbentuk ion Fe?* yang afinitas terhadap oksigen rendah
dibandingkan dengan Fe?* hemoglobin. Kadar hemoglobin dipengaruhi oleh
kadar oksigen dan jumlah eritrosit, sehingga ada kecenderungan jika jumlah
eritrosit rendah. Oleh karena itu, kadar hemoglobin akan rendah dan jika oksigen
dalam darah rendah, maka tubuh terangsang meningkatkan produksi eritrosit dan

hemoglobin (Schalm et al., 2010).

Hemoglobin (Hb) yang terdapat dalam eritrosit mempunyai fungsi penting dalam
mengangkut oksigen dari paru-paru ke berbagai jaringan tubuh. Produksi eritrosit
dipengaruhi oleh tinggi rendahnya kandungan oksigen dimana protein
penginduksi akan menginduksi pertumbuhan dan diferensiasi sehingga produksi
eritrosit akan meningkat. Hemoglobin merupakan komponen dari eritrosit

(Sturkie, 1998).



2. Hematokrit

Nilai hematokrit atau Packed Cell Volume (PCV) adalah suatu istilah yang artinya
persentase (berdasar volume) dari darah yang terdiri dari sel-sel darah merah.
Perhitungan nilai hematokrit darah dilakukan dengan mengisi tabung hematokrit
dengan darah yang diberi anti koagulan, kemudian dilakukan sentrifusi sampai
sel-sel mengumpul dibagian dasar. Nilai hematokrit berfungsi untuk menghitung
sel darah merah total (Frandson, 1993). Packed Cell Volume (PCV) merupakan
persentase seluler bahan padat darah yang berupa komponen seluler darah (Isroli
et.al., 2009). Nilai hematokrit dipengaruhi oleh jumlah dan ukuran sel darah
merah. Volume sel mungkin mengalami perubahan akibat peningkatan air plasma
(hemodilution) atau penurunan air plasma (hemoconcentration) (Wardiny et.al.,

2012).

Nilai hematokrit merupakan panjangnya endapan sel darah merah yang
dinyatakan dalam persentase volume darah di dalam tabung hematokrit, nilai ini
berbanding lurus dengan jumlah sel darah merah. Nilai hematokrit adalah
persentase volume endapan eritrosit setelah sampel darah dipisahkan dalam waktu
dan kecepatan tertentu (Azhar, 2009). Nilai hematokrit merupakan cara yang
sering digunakan dalam menentukan jumlah sel darah merah yang terlalu tinggi,
terlalu rendah, atau normal. Hematokrit sejatinya merupakan ukuran yang
menentukan seberapa banyak jumlah sel darah merah dalam satu militer darah
atau dengan kata lain perbandingan antara sel darah merah dengan komponen

darah lain (Azhar, 2009).



Faktor-faktor yang memengaruhi nilai hematokrit adalah jenis kelamin, spesies,
dan jumlah sel darah merah. Selain itu, aktivitas dan keadaan patologis, serta
ketinggian tempat juga memengaruhi nilai hematokrit, karena padatempat yang
tinggi seperti pegunungan kadar oksigen dalam udara berkurang, sehingga untuk
menjaga keseimbangan maka sumsum tulang belakang memproduksi sel-sel
darahmerah dalam jumlah banyak. Nilai hematokrit berbanding lurus dengan
jumlah sel darah merah, apabila jumlah sel darah merah meningkat maka nilai

hematokrit juga akan mengalami peningkatan (Azhar, 2009).

Nilai hematokrit berbanding lurus dengan jumlah eritrosit dan kadar hemoglobin
pada kondisi hewan normal, sehingga meningkatnya jumlah eritrosit dapat
mengindikasikan terjadinya peningkatan nilai hematokrit. Nilai hematokrit secara
umum juga menjadi indikator penentuan kemampuan darah dalam mengangkut
oksigen. Nilai hematokrit antara lain dipengaruhi oleh volume darah, tingkat
keaktifan tubuh, anemia, dan ketinggian tempat tinggal (tergantung spesies)

(Guyton dan Hall, 2006).

Faktor-faktor yang memengaruhi nilai hematokrit yaitu kerusakan eritrosit
(eritrolisis), penurunan produksi eritrosit atau dipengaruhi oleh jumlah dan ukuran
eritrosit. Peningkatan nilai hematokrit dapat mengindikasikan terjadinya
peningkatan viskositas darah yang disebabkan oleh adanya gangguan sirkulasi
darah. Jika nilai hematokrit rendah, dapat mengindikasikan terjadinya beberapa
kelainan seperti anemia, kerusakan sumsum tulang, hemoragi, kerusakan eritrosit,

malnutrisi, mieloma, dan artritis (Wardhana et al., 2001).



Peningkatan nilai hematokrit dapat mengindikasikan terjadinya peningkatan
viskositas darah yang disebabkan oleh adanya gangguan sirkulasi darah.
Penurunan nilai hematokrit dapat dijumpai pada kondisi anemia atau akibat
kekurangan sel darah (Wientarsih et al., 2013). Penurunan nilai hematokrit
disebabkan oleh kerusakan eritrosit, penurunan produksi eritrosit atau dipengaruhi

oleh jumlah dan ukuran eritrosit (Wardhana et al., 2001).

Hematokrit akan mempengaruhi kondisi viskositas darah. Semakin tinggi kadar
hematokrit maka kondisi viskositas akan semakin tinggi pula, hal ini terjadi
karena gesekan yang terjadi antara sel-sel darah merah akan semakin tinggi
sehingga viskositas juga mengalami kenaikan. Selanjutnya, keadaan viskositas
darah yang meningkat akan memperberat kerja jantung dalam memompakan
darah menuju ke jaringan (Guyton dan Hall, 2006). Nilai hematokrit dipengaruhi
oleh beberapa faktor, yaitu umur, jenis kelamin, status nutrisi, keadaan hipoksia,
keadaan hidrasi, dan ukuran eritrosit. Kejadian stres panas pada ayam broiler
terjadi pada suhu 31-33°C yang dapat menyebabkan terjadinya penurunan nilai
hematokrit (Muchacka et al., 2012). Nilai hematokrit sangat bervariasi
bergantung pada aktivitas tubuh, ketinggian tempat dan anemia. Hematokrit
termasuk dalam parameter yang digunakan untuk menilai keadaan anemia suatu
hewan. Meningkatnya persentase hematokrit dapat disebabkan oleh leukosis
limfoid (Sadi dan Hussein, 2010). Nilai hematokrit merupakan massa sel terbesar

dalam darah dengan kisaran normal pada ayam yaitu 24%-43% (Samour, 2015).



Pada kondisi cekaman panas menyebabkan terjadi peningkatan konsentrasi
hormon kortikosteron (Yunianto et al., 1999) yang berfungsi antara lain untuk
merombak protein menjadi glukosa melalui proses glukoneogenesis (Post et al.,
2003). Akibat ketersediaan protein menjadi berkurang sehingga pertumbuhan dan

pembentukan sel darah merah menjadi turun (Harlova et al., 2002).

Nilai hematokrit pada ayam (khususnya ayam broiler) sangat dipengaruhi oleh
suhu lingkungan (Kusnadi, 2008). Nilai normal hematokrit pada ayam berkisar
antara 22,0% dan 35,0% dengan rata-rata 30,0% (Dharmawan, 2002). Kadar
hematokrit sangat tergantung pada jumlah sel eritrosit, karena eritrosit merupakan
masa sel terbesar dalam darah (Winarsih, 2005). Nilai hematokrit dipengaruhi
oleh beberapa faktor, yaitu umur, jenis kelamin, status nutrisi, keadaan hipoksia,
keadaan hidrasi, dan ukuran eritrosit (Muchacka et al., 2012). Hematokrit
menunjukan besarnya volume sel darah merah darah (Hoffbrand dan Pettit, 1996).
Perbedaan nilai hematokrit darah dimungkinkan karena perbedaan umur, tingkat
produksi, sistem pemeliharaan dan musim. Hal ini sesuai dengan pernyataan
bahwa kadar hematokrit dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu umur, jenis
kelamin, status nutrisi, keadaan hipoksia, jumlah eritrosit dan ukuran eritrosit (Ali
et al., 2013). Nilai normal hematokrit ayam antara 22% dan 35% dengan rata-rata

30% (Setyaningtijas et al., 2010).

D. Imunomodulator



Imunomodulator adalah semua obat yang dapat memodifikasi respons imun
dengan menstimulasi mekanisme pertahanan alamiah dan adaptif, dan dapat
berfungsi baik sebagai imunosupresan maupun imunostimulan (Patil et al., 2012).
Imunomodulator merupakan substansi atau obat yang dapat memodulasi fungsi
dan aktivitas sistem imun (Wiedosari, 2007). Imunostimulan atau
imunostimulator adalah substansi (obat atau nutrien) yang dapat meningkatkan
kemampuan sistem imun untuk melawan infeksi dan penyakit, dengan
meningkatkan aktivitas komponen sistem imun. Berbagai penyakit kulit misalnya
infeksi virus dan non-virus, dan tumor kulit dapat diterapi dengan imunostimulan

(Patil et al., 2012).

Memberikan suatu imunomodulator pada seseorang yang mengalami sistem imun
yang rendah, imunomodulator akan meningkatkan imunitasnya; dan memberikan
imunomodulator pada seseorang yang sistem imunnya terlalu aktif akan
membantu menormalkan sistem imun yang berlebihan. Kalau sistem imun dalam
tubuh terlalu berlebihan, maka diperlukan senyawa imunosupresor. Penggunaan
imunomodulator harus sesuai dengan kebutuhan. Beberapa hasil penelitian
tentang imunomodulator bahan alami menyebutkan bahwa pada dosis tertentu
senyawa uji dapat meningkatkan sistem imun (imunostimulator), tetapi pada dosis
yang lebih tinggi dapat menurunkan sistem imun (imunosupresor) (Sasmito,

2017).

Perkembangan dan aktivitas dari sel T dapat distimulasi dengan cara penambahan
suatu imunomodulator. Imunomodulator adalah substansi yang dapat membantu

memperbaiki fungsi sistem imun. Secara klinis suatu imunomodulator digunakan



pada pasien dengan gangguan imunitas, antara lain pada kasus kanker,
HIV/AIDS, malnutrisi, alergi, dan lain-lain. Obat sintesis yang biasa digunakan
di dalam mengembalikan ketidakseimbangan sistem imun seperti obat golongan
anti-inflamasi nonsteroid (ketoprofen, aspirin, ibuprofen, asam mefenamat, dan
lain-lain), obat-obat imunosupresan (azatioprin, klorambusi, sitoksan, dan lain-
lain), obat-obatan untuk imunostimulan (isoprinosin, levamisol arginin, dan lain-
lain) (Bratawidjaja, 2006). Obat-obat sintesis ini banyak mengakibatkan efek
yang tidak diinginkan, seperti golongan antiinflamasi non steroid (pendarahan
mikroskopik saluran cerna, penurunan kadar trombosit, depresi pernapasan, dan
sebagainya), imunostimulan (peningkatan kadar asam urat, urtikaria,
agranulositosis, dan lain-lain), imunosupresan (toksik terhadap hati, gangguan

saluran pencernaan, dan lain-lain) (Bratawidjaja, 2006).



111. BAHAN DAN METODE

A. Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian dilakukan pada 18 Desember 2019-16 Januari 2020 di unit kandang
Laboratorium Lapang Terpadu, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung.
Sampel darah penelitian ini akan dianalisis di Laboratorium Klinik Pramitra

Biolab Indonesia, Bandarlampung.

B. Alat dan Bahan Penelitian

1. Alat Penelitian

Peralatan yang digunakan di kandang penelitian diantaranya kandang broiler,
sprayer untuk desinfeksi kandang, bambu untuk membuat 12 petak kandang,
plastik terpal untuk tirai dan pembatas area brooding, koran, lampu bohlam 15
watt sebanyak 6 buah sebagai sumber pemanas area brooding, hanging feeder 12
buah, tempat minum ayam 12 buah; ember, hand spray, spuit untuk vaksinasi,
nampan, timbangan kapasitas 10 kg, timbangan elektrik, thermohygrometeruntuk

mengukur suhu dan kelembapan, tali rafia, karung dan plastik;

Peralatan yang digunakan untuk pengambilan darah diantaranya kapas; disposable

syringe 5 ml; tabung EDTA; cooler box untuk menyimpan sampel darah.



2. Bahan Penelitian

Bahan yang digunakan dalam penelitian adalah sebagai berikut:

a. DOC broiler jantan strain Cobb, CP 707" sebanyak 60 ekor yang dipelihara

selama 28 hari;

b. ransum Nuvo 511;

c. air minum;

d. ekstrak Nigella sativa (jintan hitam);

e. vaksin ND, Al, dan IBD/Gumboro;

f. darah broiler yang digunakan untuk pemeriksaan eritrosit, hemoglobin dan
hematokrit;

g. alkohol 70%;

h. reagen lyse, rinse, dan diluent.

C. Metode Penelitian

1. Rancangan penelitian

Penelitian ini dilakukan secara eksperimental menggunakan Rancangan Acak
Lengkap (RAL) dengan perletakan petak percobaan secara acak yang dapat dilihat
di Gambar 2 terdiri atas 4 perlakuan dan 3 ulangan. Setiap ulangan terdiri dari 5

ekor.

PO : air minum tanpa Nigella sativa (jintan hitam);
P1 : air minum dengan dosis 36 mg/kg BB/hariNigella sativa (jintan hitam);

P2 : air minum dengan dosis 72 mg/kg BB/hariNigella sativa (jintan hitam);



P3 : air minum dengan dosis 144 mg/kg BB/hariNigella sativa (jintan hitam).

POU3 P3U2 P3U1 P1U1 P2U3 POU2

P1U2 POU1 P1U3 P2U2 P3U3 P2U1

Gambar 2. Tata letak rancangan penelitian

2. Analisis Data

Data profil darah dari masing-masing perlakuan dan kontrol disusun dalam bentuk
tabulasi sederhana dan dibuat histogram kemudian dianalisis secara deskriptif
hasil pemeriksaan hemoglobin dan hematokrit broiler serta dibandingkan dengan

standar fisiologis darah broiler.

D. Peubah yang Diamati

Peubah yang diamati dalam penelitian ini adalah nilai hemaglobin dan kadar

hematokrit.

E. Pelaksanaan Penelitian

1. Persiapan kandang




Kegiatan awal yang dilakukan dalam penelitian ini adalah pembersihan total
lokasi perkandangan sebelum memulai pemeliharaan. Kandang dibersihkan
dengan cara pencucian kandang menggunakan deterjen, menyemprot kandang
dengan desinfektan. Pencucian peralatan kandang seperti tempat pakan dan
minum menggunakan air bersih dan deterjen, lalu direndam dalam larutan

desinfektan dan dikeringkan.

Pemasangan tirai dan area brooding. Kandang diberi sekat yang membentuk 12
petak dengan luas 1 x 1 m, masing-masing petak diisi 5 ekor DOC. Memasang
lampu bohlam 15 watt sebagai sumber pemanas DOC (1 buah bohlam untuk 2
petak kandang) satu hari sebelum DOC datang, alas kandang diberi sekam padi
sebagai litter kemudian dilapisi dengan koran, pemasangan hanging feeder dan

tempat air minum,

2. Kegiatan penelitian

DOC broiler dimasukkan ke dalam area brooding selama 7 hari. Perlakuan
dimulai pada satu hari setelah kedatangan DOC sampai berumur 30 hari. DOC
yang baru tiba diberi air minum yang dicampur dengan larutan gula sebagai

elektrolit. Broiler diberi ransum secara ad libitum setiap pagi dan sore.

Kemudian setiap pagi hari broiler dipuasakan air minum selama satu jam. Pada
pukul 07.00 WIB broiler diberi air minum dengan perlakuan sesuai dengan

perlakuan dan dosis yang telah dihitung, yaitu dengan mencampur jintan hitam



bubuk dengan 1/5 kebutuhan air minum. Menurut Bishop (2011) broiler
mengkonsumsi air minum sekitar 1,6 sampai 2 kali dari konsumsi ransum hal ini
diperkuat dengan pendapatWahju (2004) yang menyatakan ayam sebaiknya

mengkonsumsi air dengan kisaran 2,5 sampai dengan 2 ml/g konsumsi pakan.

Perhitungan dosis dilakukan berdasarkan berat kering Nigella sativa (jintan hitam)
dalam mg terhadap berat badan. Kandungan bahan kering Nigella sativa (jintan
hitam) dalam 1 kapsul dengan bobot 600 mg dan terdapat 120 kapsul pada satu
botol dengan dosis pemberian mengacu pada manusia yaitu 3 kapsul 2 kali sehari
pada manusia dewasa. Sehingga perhitungannya adalah sebagai berikut:

3 x 600 mg x 2 = 3.600 mg

= 3,6 9/50.000 g (bobot badan manusia dewasa) = 0,072 g/kg BB

= 0,072 x 1000 = 72 mg/kg BB (dosis manusia)

Sementara perlakuan lainnya yaitu %2 kali dosis manusia yaitu 72 mg/2 = 36 mg/

kg BB dan 2 kali dosis manusia yaitu 72 mg x 2 = 144 mg/kg BB

Program vaksinasi dilakukan pada penelitian ini yaitu vaksinasi ND (NewCastle
Disease) dan Al (Avian Influenza). Vaksinasi Al dilakukan saat broiler berumur 6
hari dengan melakukan injeksi pada bagian subkutan leher dan ND melalui tetes
mata. Hari ke-12 melakukan vaksinasi IBD/Gumboro melalui air minum.
Pengukuran suhu kelembapan kandang dilakukan setiap hari, yaitu pukul 07.00,
12.00, dan 17.00 WIB. Pengukuran suhu dan kelembapan dilakukan dengan
menggunakan termohygrometer yang diletakkan pada bagian tengah kandang

yang digantung pada dinding kandang.



3. Pengambilan sampel

Setiap petak kandang penelitian diambil satu ekor ayam untuk dijadikan sampel
pengambilan darah sehingga terdapat 12 ekor broiler yang dilakukan pengambilan

darah. Pengambilan darah dilakukan pada hari ke-31.

Tahapan pengambilan sampel darah ayam broiler yaitu sebagai berikut:

a. posisi ayam dalam posisi berbaring dan kondisi ayam tenang;

b. bagian kulit dibersihkan terlebih dahulu dengan alkohol. Darah diambil dengan
menggunakan disposable syringe 5 ml melalui vena brachialis;

c. darah dimasukkan ke dalam tabung darah yang mengandung EDTA untuk
menghindari pembekuan darah, kemudian disimpan dalam cooler box atau
termos es sampai dilakukan analisis;

d. hasil sampel darah langsung dibawa ke Laboratorium Klinik Pramitra Biolab

Indonesia Bandarlampung untuk dianalisis hemoglobin dan hematokrit.

4. Pengujian sampel

Pengujian sampel darah untuk mengetahui kadar hemoglobin dan nilai hematokrit
menggunakan alat hematology analyser(Rayto RT-76005®) (Laboratorium Klinik

Pramitra Biolab Indonesia, 2019) yaitu dengan langkah-langkah sebagai berikut:

a. Persiapan alat



Melakukan persiapan alat dengan memeriksa volume dan kondisi reagen,
reagen yang digunakan diantaranya lyse, rinse, dan diluent. Kemudian

memeriksa seluruh selang dan botol pembuangan.

b. Menyalakan alat
Menyalakan alat dengan menekan tombol on pada bagian belakang, kemudian
tunggu proses inisialisasi selama 7—10 menit hingga pada layar terlihat menu

log in.

c. Pemeriksaan whole blood count
a) menekan tombol (analyse) pastikan pada menu whole blood yang
berwarna biru;
b) menekan tombol untuk mengisi data sampel;
c) menghomogenkan sampel lalu sampel dimasukkan pada jarum probe
hingga menyentuh ke dasar tabung;
d) menekan tombol probe, lalu sampel akan diproses dan hasil akan tampil

pada layar.
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